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PENGUJAN FORMULASI MINYAK BUNGA CENGKEH
UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU BAKTERI
Burkholderia solanacearim (E.F. SMITH) E. YABUUCHI e af
PADA TANAMAN TOMAT
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ABSTRACT

Fhe different formulation (Emulsion Coneestrste or EC and Wetable power or WP of clove Nower oil
{CFO} had been anedied o control bacterial wilt disease on omalo caused by Baebhaldorio sofanacearm, U0
had been tested with different dosages inovitro (03 0.3 0 0.4 5 0.5%) on TTC-Agar and TTC-Broth), Study the
cffect of CFCH in Planta had been done with different dosage and time of application 1 bacterial discase on
tomato. Plasts with ne wiliing effect offer inoeulaton with & sodoscernm had been characlerized the

The in vitro et showed thit growth of pathogen suppressed at 6.3% CFO (EC and WP and the effect of
CBO an plant indicate that WP more effective than FC. Oy extract from rools of no wilting plants {olfer

treamnient wilh C10 befone inocelation with pathogen) showed antibiosts effect npainst # saloeaocde

Ry Ward 1 clove Mowees onl, Barbleafilos i, sodimacoaram, Tamato

PENDAHUIUAN

Salah sate fakior pembatas dalam produksi

tomal  adalah  serangan  baktent  Peesdonons
sedenacearim (EF Smith) penvehab penyvakil lavu
[Semangun, 19910 Bakteri M sofonacearam
seharang dikenal dengan Burkholderio

sodamaceqran (EF. Smithy E. (Yabuuchi, Kosaka,
Ovatzu, Yano, Hotta, Hashimoto, Fzski  dan
Ariakawa, 1992 Patogen ini terpolung penting:
karena mempunyat kisaran inang vang luss, tular
nah {soil bome), penvebarannya secara mekanik
melalur alat-alar pertanian dan vekior seranpgas,
Pada kondisi vang cocok B solmcsarom dapat
berahan hidep dari musim ke musim dalam tanah
sebapai saprofit pada sisa tanaman sakit, dan dapat
berinleraksi sinergis dengan nematoda (Semangun,
[99H : Havweard 1995,

Uszha pengendalian penyakit love bakeert i
telah banyak dilukukan, seperti pergiliran tanaman
cEn:ngrln rapman  bokan i]]an:__x, [FE LB UL
bakrerisida. tetzpi beivn memberikan hasil yitng
menmaskan. Salah saty cara pengendalian yang
sedang dikembangkan adalab pengpumsan pestisida
nabati vang ramah linghungan. Sepenti ekstrak
minvak serai wangi. ckstruk pambir,  produk
vengkeh dan lain-lain,

dalam
hamwak

Efektiviras provfuk cengkel
pengendalizn penvakit tanaman  sudah

diluporkan  amara lain;  derbadap  jamor
Phytophthora sp, Rgidaporas spodan Sclerotium ap
{Manora,  Wahvuno  dan Sukamio, 1M
Posnlumacearum (isolat juhe, kentang dan nilam)
(Hartati e al, 1994Y F opovsporam sp vanillie
penyebih penvakit busuk batang  panili (Sukamto.
Tembe  dan Mogi,  1996)  Baciflus subrifis,
Staphviococcus awwerss dan Eveferivio eofi (Ueda
ef al, 1982 cit Hertika Sari, 1995) sedanpkan
lerhadap bakteri lainnyva seperti 2 sodiscearn
tisalat jabe dan kentang dan nilam) ( Hartati of ol
[ 040y

Salah s produk cengkeh yailn Minvak
Bunpa Cengheh (BMCY vang telah diformulasi
dalam bentuk lwrutan (ECY dan tepung (W)
menganding 10%: bahan akoil, vang terdini dan =
90% eugenol + T.3% ewgenal asetar dan +2,5%
Pecarvophillen, Secara in vitro efektifitas MRAC
telal divpi terhadap 8. sodanacearum (isolat jahe),
konsentrasi vang efektif adalah [O00-6000 ppm
{Asman, 1994}

Penelitian i bertujuan untuk © menentukan
formulasi dan dosis MBC yang efeknif untuk
menckan pertumbuban B sedanacesrim,  secara
i ovitre, waktu aplikasi MBC yang efisien untuk
menekan perkembangan penyakit lavy bakteri pada
FAFLETIEL Lenmal.

1 i ] . -
Alwmni Frogram Stadi Hama dan Penvakin Tansman PPs Unand

" Dosen Program Pascasarjana Universitas Andalas

Volume [MNa, 2 Th, [9u0




Th =

METODE PENELITIAN

Penclitian - imi telah dilakukan  di
faboratoriom dan romah kawat Juruzsan Hama dan
FPeavakit  Tumbuhan  Fakoltas  Pertanian,
Universitas  Andulas Padanp den bulan  April
sampai dengan Desember 1997,

Up efektifiias MBC ferhadap B, solawsacearis,

SIS i e
Txcalernid eloawe Flenllifiecasd

Bakieri dusolasi dari tanaman tomat yang
sakit di lapangan sccara pengenceran seri pada
medium selektif TAC denpan metoda pores dan
ditnkubasi sclama 48 jam. Eoloni bakteri yang
berwvama merah muda dengan tepi tidak teratar
ditsolusi don diwg sifal morfologi, bentuk, ukuran,
warnid, permuksan dan elevasi kolon. Penpgujian
sifat fisiolog meliputi: Uji Gram, produks enzim,
pektinase, produkst levan, uji piemen Tuoresen, )i
oksidase. reaksi hipersensitil, uji palopenisilas,

L5 efekiifitas MBC secara in vitro

Formula MBC 10 EC dan 10 WP diperoleh
dari Hapak Ir. Ariful Asman, M5 dari Balai
Penelitian Rempah dan Obat, Bogor. Pengujian
efektiftas MBC secara in vitre terhadap hakteri
B solanocearum menggunakan metode
“Roncangan Acak Lengkap™ (RAL) dengan 8
perlakuan masing-masing dinlangi tiga kali vaitu;
A= MBC [0 EC 0,3%, B = MBC 10 EC 0,4%, C
= MBC 10 EC 0,53%, D =MBC 10 WP 0,3%, E =
MBC 10 WP 04% , F=MBC 10 WP 0.5%, G =

MBC 0%, H = Streptomycim {20%] 1,53%.

Populasi bakteri dalam medivm calr T2C

Masing-masing  formula  MBC  dengan
konsentrasi  sesual  perlekuan  ditambabkan ke
dalam 30 ml medium car TZC, kemudian i
tambahkan | ml suspensi bakteri {hiakan umur 48
jam) dengan populasi 2,18, 107 CFml”, Suspensi
bakieri diinkubasi pada shaker =zelama 5 hari
denpgan  kecepatan 2400 rpm,  Perkembangan
populaszi baktenn diamati 1,2,3.4,5 bari setelak
inkubasi (hsi}) | ml suspensi sampel diencerkan
sampai W7, kemudian 1 ml suspensi dari
pengenceran 1P dipindahkan ke dalam 10 ml
medium agar TZ£C subu 46°C dihomogenkan dan
diwangkan  kedalam  cawan  petri. Biakan i
dimkubas: selama 48 jam pada subw Kamar,
kemudian dihitung jumlah Koloninya.

Parameter vang diamati adalah {1} populasi &
sedemaceernm dalam medinm 120 cair [j_‘Fu_mI"]
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pada hari 1, 2, 3, 4, 3, his, (2) penurunan populasi
bakten, menggunakan rmus menurut Sivan dan Chet
C1986) : {1-DTC) « 1005 DT = Jumlah populasi
haktent, pada medinm + MBC DC = Jumlah Populasi
padn medium tanpa MABC {kontrol)

Daprak hebeas bakterd dadam medivim apar TEC

0.5 ml sospenst  bakteri  (populasi 10}
dipindabkon pada medium Mutrient Apar A dalam
cawan petr dan distakan dengon jerum ose. Potongpan
kertas zanng steril (diameter | cm) diceluphan ke
dalam MHBC  (scsual  perlakuoan)  secara aseptis,
dikering anginkan kemudian diletakkan pada biakan
hakten diatas dan  diinkubasi selama 48 jam.
Parameter  yang  diamati - adalah  daerali  bebas
pertumbuhan bakten. (3) Diameter dageah ham batin
pertumbuhan & sodanocearum dinkur 2 hari setelah
inkubasi, cleldifitas MBC  divker  menpgunakan
rumus bentkut - [0/0s x 1B, [y = Digmeter daerah
hambatan olch MBC, (X% = Diameter daemal hambatan
oleh streptomycin

Efektifitas MBU in plana

Pengijian efekiifitas MEBC terhadap
Baolamacearsir i planta menpgunakan  fakiorial
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdin dari 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama A = Formulasi
MBC, (Al = MBC 10 EC 06%, A2 = MBC 10 EC
(L8%, Ad = MBC 10 EC 1%, Ad = MBC 10 WP 1,%,
AS = MBC 10 WP 1,3%, A6 =MBC 10 WP 7%,
AT = MBC M4, AR = Streptomisin (209 1.5%);
Fakior kedua, B = Wakt aplikasi MBC (Bl =
semingeu selelah inokulasi (+P), B = semingeu
sebelum inokulasi (PH)Y B = herspmaan denpan
inakulasi ([=F.

Data yang diperaleh dianalisis secara sidik ragam
dan wji lanjut Duncan’s Mew Multiple Range Tes
(DMMET) pada taeaf nyata 5%,

Bibit  tomat yang dipunakan adalah varictas
bandal Putih Urnur 2 minggo kemudian dipindahkan
kedalam polibag (tansh + pupuk kandang steril , 3 : 4
wiv). Tenaman dinokulasi pada wmur 4 minggu
mengpunakan metode Elphinstone, (1992), perakaran
tormat dilukai dengan pisas disekeliling batang (radius
3 cm). Pemberian MBC 10 BEC dan Streptamisin
{20%) dengan menyiramkan 130 ml larutan  per
polibag, sedangkan MBC 10 WP dicampurkan dengan
tanzh (sesuai konsentrasi) sampai kedalaman 10 cm.

Efck induksi ketahanan oleh MBC dideteksi puda
tanamizn fomat vang tidak layu setelah diinokolass
dengan 8. sofgnocecmm sampai 5 minggu, kemudian
dan diambil akamya. 10 g akar terschut di ekstraksi
dengan |0 ml metanal, Efek antimikroba dan ekstrak
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akar tersebint dinji denpan merendam kertas cakram
dilarn ekak terschi dan diletakkan pada biakan B
sriferracearin dalam cawan peirt, Terbeniuknva zonc
hambatan merupakan efek amd bakieri terhadsp
F R L L I T R AN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efcktifitas MIBEC secarn i viten

Fertumbuhan Papulasi & sofamacearnm pada
medm cair TAC yang ditambabkan  berbagai
konsentrasi dan formula MBOC afaupin
Streplosycin {20%3) konsentrisi I.5%
menunjukkan tendensi vang menurun dibanding
kontrol {Ganmdar 11

IR LI LR T

Gambar 1. Gralik  perlumbuhan populasi
Boverlererercecrrnieer dalam medive cair

TLC setelah ditambabh MBC dan
Streptomyevn (20%)

Tngkat etckufitas dan MBC dalam menchkan
populasi hakiori A sodarccearan adalah sama dengan
Streplomycin . vaitu Y.71 — 99.891%  (Tabel L

Streptomvein merupakan bakiensida vang  efekirl

dalam menpendabikan baktert gram negeud, korena
menurt Gieto (19925 strepromyvein. menghiambal
sintesa senvawa  penvusun dinding sel  haberi
Crenean demikian tingkat efekiifitas vang sama jugs
dimjukkan aleh MBC dengan berbagai konsentrasi
dan formulast MAC mengandung semvawa eugenol
vang hersifot anti mikeeba (Benjilali et al. 1988, it
Hamati et al. 19%a), Pemberian engennl ) ppm
dapat membuonuh Jamue Plasopdiloeg capsici dan
Tada (Manohara oo al, 1994, (Frevicladivm effevim
pesvebal penvakit kudis pada Kemini {Barniness 1963
cit Manahira 1994)

Sheraly Depberiem Pertimehatiom B aolanacearim

[Tacrah hambman pertambubun 8 volimenccar
v  terbesar adalah pada mediom MNA O yvang
ditambahkan Streptomyein, MBC 10 EC 0.5 © 04 ¢
0,3% MBC 10 WP 0,5% dengan tingkat efeklifils
an4 - 100G (Tabel 23

i

Tahel 1 Efckiifitas MBC terhadap penelanan

populasi B sedurecearem dalam
medium cair TEC
Perlaliin E relf'tiﬁtaﬁ
(%)
H = Streptomyein (20%), 1,5 % 09,51
F=nMBC W WP 0.5% 949 86
Bo=MBC 0OWE A% o9 .k
C=MBC 10 EC 3% 99 Re
B=MRBEC |0 EC0.4% oa Kid
A= WIEC 10 EC 0 3% O TR
D=MBC 10 WP 0,3% 0.7

Tabel 2, Rata-rata dijimeter daerah hambatan
pertumbulian B, sofanacearim  dan

cfebiifitas MBC.

Dinmeter | Elektifila

Perlakeamn (eml | s (%

1= Bereplamycin (20753, 1.5, 1.7a L]
C o= WBC 1RO 0,5, 1.7 & [ it
17 = RARC [ WP 05T, 1.7a @61
13 = BRI B U 1005 1,6 a3k W24
A= MBI IO 1.6 ab G
2= SBC 10 W D 4% 1.4 he LIRS
[0 SALRCT T0W P 13, 3% 1.3¢ T5.8

O o= MBC 0% R =

Angha-aingka yvang ditkuti olch el kecil yang sama,
dimyatzkan tidak terbeda nvata pada uji DNMET {aral 5%

Pengujian elek wpung bunza cengkeh werhadap
pertumbuhan amor Faseiien ovpspeenn spoveriilloo
gtk i PLEA mendnjukkan dechambnyg
perumbuhan  pada  kansentarsi  0023%;  {L1T3%,
sedanpkan pada konsenteasi 0.20% Gidak ada yvang
twmbub (Sukemito,  Tombe  dan Mogi [99a),
Perdumbuben B sofincceorron solan jabe ternekan
pida medium yvang ditambabkan MDBC 200-800 ppim
(Herika San, 1995}

Efekeifitns MBC fie PMlanta

Measer indoekerd B solanecearum

Aplikasi MBC [0 WP 1.7%, MBC 10 EC 1%
pida tanaman tomatl dapat memperlambat masa
inkubasi # sedemgcearam vang diinokulas: pada
ranaman tomat {A0-42 hsi). Efek vang sama juga
terliht pada tanaman  vang  diaplikasi  denpan
Streplomycin 1.5% (Tabel 33 Sedangkan wakiu
aplikasi MBC  tdak  menunjukkon pengaruh
terhadap mase inkubasi 8 solamacearnm pada
fanauman tomal,

Vaolume LMo 2 The [4h
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Tabel 3. Rata-rata masa inkubasi 8 sodamacearan pada tanaman tomat setelah diberi MBC dengan

waktu aplikasi yang berbeda.

' = Walitu -lpll.l..m: TR [ Pensarub otama
Formulasi MR BT{I7F) 3 HI{I‘P 5 R ik
= 3 T - = T T B
AT=MBC 10 FC 0,6% 230 8.3 B 25.6
AZ=MBC 10 EC 0,8% 207" A20% 13.0° 323
A - MBC W EC 1% 7,07 160 4707 " 4007
AI=MBC OWF %  [3377 |13 3o AT
TAT=MBC WP L3S | 33, AT 42.0%" EL
TAG-MBC IDWP LT [420°F, 42 0% 420% 7 N R
CAR - Streptomyein 15% | 420%, 207 7 A28 J2.0%°
A7 = MBC 0% ) 13,0, kX [3.0° 13,0° =
F‘n.,nmmh ul'ama fikloer 3 i 4.0k 352 e 3 I )

bocterangnn - *tidak mennmnkkon gepala Layo zampai akhir perganatan
Anpk -|.¢.:||,I-. P yatre ittt supreszhoip hunaf kil v besheds pada kolean vang sama menungukkan perbedin veng nvaa (#1003}

Frrragaaiase FOaraian? v

Persentase lanaman tomat yvang lavu setelsh
diinoknlast  dengan B selorocearm semakin
rendal dengan semakin meninghatnya konsentrasi
MEBC baik dabam formulasi EC ataupun WE [ Tabel
41 Aplikasi MBC 10 BEC 1% persentase lanaman
tayu adalah F1VI% dan MBC 10 wp 1,7%
persentase tanaman lavu 0%, Efck yang sama juga
terlihul pada aplikasi Streptomycin menunjukkan
tfuk ada tanaman vang layu, Hal sang zama
dengan masa inkubasi, termyvata wakie aplikasi
juga  tidak  berpengarub  terhadap  persentase
tanmin tomal vang layu.

Tabel 4. Persentase tanaman tomat layu seielah
diinokulasi dengan B, sedanaorarnim dan
diberi MBC dengan waktu aplikasi yang
berbeda.

peningkatan  ketersediaan karobon  organik.
Milrnpen dan Kalim, peningkatan pertumbuhan
tanaman dapat meninghatkan kelabanan tanaiman
terhadap hama dan penvakit.

Fofed Kedoolerncee foncneny o

Ekatrak  akar  taneman  tomat setelsh
digplikasikan  dengan MRBC wvang  dapal
menghambat - pertumbihan £ welanacearim

secara fn virro adalal pada akar vang diaplikasikan
dengan MBC 10 EC 0.8%. MBC 10 WT 1.7% dan
Streptomyvein § Tahel 5)

Tabel 5 Diameter derah bambaban peclumbuhan
B sedervceiarmer oleh ekstrak  alar
tanaman  fomsl vang  diben MBC
semingEu sebelom inokubsi (P11)

Disamping  mempunyai efek  penckanan
langsung MBC terhadap f. salangcearem, Wiyl
MEBC jupa dapar meningkatkan  pertumbuohan
tanmman, menurul Sukamio ¢t al {1996} pemberian
tepung bunga cengheh dan cugenol meningkatkan
tinapi dan berat tanaman, Hasil analisis lanah vang
diaplikasi lepung cengheh tersebut menumukkan

Wolome Wao, 20Th, 1490

, Diameter dasrah
Perlihoan
hnmbutin (cm}
[ Wakin Aplikasi MBL = 0 [N
: , \ plikasi Al =MBC 1D EC (4% il
sy MBC e ; = =
Pt M T RaRA ) BT A3 - WD 10 EC 0.8 W
AT MRG0T A | G6ah b Bl fifit AT = RN TIED 1,0 |
\Z= MBC [0 FC 0.8 0 il U1 Ad=MBLC 10 WP T.0% 1<l
R R T T T ERE i A% = BARE 10 W 1,39 e
Ack = MR 0OWE L TRAL 1733 | 3333 Ay = ML T WE I..ﬂ.. 1.3
A= B W 3 T3%3d i 1] A= MBC i il
A6 — pABL LW |__'--n ) i T h AR = Streproniycin 2, 1,50 | Al
Sl Ll 1.0 cclaf 2 144,00 Feterangan - id = udak dideteksi karena tonaman vy
AR = Bimeplomycin 20%, 155 i 13 il

Terbemuknyva  semvawa wvang  boersifat
antibakieri dan dapal menghambat pertumbuhan
I Sedarracvarany sehingga menyebabkan tanaman
tomal Ldek menunjukkan jeegala lavu dengan arm
katz  terjadi peningkatan ketahanan  tanaman
tersebur. Senvawa vane bersifat antimikreha dapat
dihasilkan tanaman setelal terinduksi oleh ki
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biotis atau abiots dan senvawa tersebul diduga
berkaitan dengan Dioaleksm. Mepurot Goodman et
al {19800 terbenmuknya fioaleksin pada tanaman
bukon merupakan respon yang spesifik terhadap
mfekzr patogen. karena dapal Jupa terbentuk bila
jaringan diperlakukan dengan faktor abiotis seperti
semyawa kimia, senyawa fitonleksin terbentuk 60-
Ui jam setelah infeksifperlakuan kimia, setelah itu
mmciurin {Heefuss den Williams, 19700,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

I, Eonzentrasi MBC 10 EC dan 10 WP yang efektf
menghembat — pertumbuban & Solaracearmn
secara in vinira adalab 0.3%,

-

2. Becara dn plesva formuulast MBC 10 WP lebih
efektd dibanding MBC 10 EC untuk mencskan
perkembangan  penvakit lavu  bhakteri pada
Lamvrran tomad denpan konsentresi yvang efekild
MEC 10 WP adalal [.7%.

1. Wakw aplikasi MBC  bdak  berpengaruhb
terhadap serangan penvakit Tavu bakien oleh
perumbuban £ Solawagoearien,

4. Pemberian MBC diduga dapat menginduks

ketahapan fanaman omat echadap  penyakat

Favu bakiers.
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